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Abstract

This study examines the issue that contingency behavior does not yet have a comprehensive theoretical and
empirical study in the institutional relationship between management control systems and hospital
organization performance in a situational perspective in the application of good hospital governance. The
purpose of this study is to analyze the significant influence together between environmental uncertainty,
information technology, and hospital management control systems on hospital organizational performance.
This research uses survey research methods with an explanatory approach to causality research. The unit of
analysis is medical and non-medical employees of Aini Eye Hospital Prof. Isak Salim. Time horizon uses
cross section. The sampling technique is saturated sampling. This study uses Path Analysis, the number of
samples collected was 88 samples. The results showed that there was a significant simultaneous influence
between environmental uncertainty, information technology, and hospital management control systems on
organizational performance; there is a positive influence of environmental uncertainty on the Management
Control System; there is a positive influence of information technology on Hospital Management Control
Systems; there is a positive influence of the Management Control System on Hospital Organizational
Performance; there is a positive influence of Environmental Uncertainty on Hospital Organizational
Performance; and there is a positive influence of Information Technology on Organizational Performance.
The research findings are that the hospital carries out a budget preparation process with an optimistic
approach in determining organizational targets. So that the hospital is able to perform efficiency
performance, although it does not produce effective performance, hospital sustainability in its operational
activities.

Keyword: environmental uncertainty, information technology, management control systems, organizational
performance of hospitals
Abstrak

Studi ini mengkaji isu bahwa perilaku kontijensi belum terdapat kajian teoritis dan empiris secara
komprehensif dalam hubungan kelembagaan antara system pengendalian manajemen dengan Kkinerja
organisasi rumah sakit dalam perspektif situasional dalam penerapan good hospital governance. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh signifikan secara bersama-sama antara ketidakpastian
lingkungan, teknologi informasi, dan system pengendalian manajemen rumah sakit terhadap kinerja
organisasi rumah sakit. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan pendekatan
eksplanatoris kausalitas research. Unit analisis adalah karyawan medis dan non medis RS Mata Aini Prof.
Isak Salim. Horison waktu menggunakan cross section. Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh.
Penelitian ini menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis), Jumlah sampel yang berhasil dikumpulkan adalah
88. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara ketidakpastian
lingkungan, teknologi informasi, dan system pengendalian manajemen rumah sakit terhadap kinerja
organisasi rumah sakit; terdapat pengaruh positif ketidakpastian lingkungan terhadap Sistem Pengendalian
Manajemen; terdapat pengaruh positif teknologi informasi terhadap Sistem Pengendalian Manajemen Rumah
Sakit; terdapat pengaruh positif Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Organisasi Rumah Sakit;
terdapat pengaruh positif Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Organisasi Rumah Sakit; serta
terdapat pengaruh positif Teknologi Informasi terhadap Kinerja Organisasi. Temuan penelitian adalah rumah
sakit melakukan proses penyusunan anggaran dengan pendekatan optimistis dalam penentuan target
organisasi. Sehingga rumah sakit mampu melakukan kinerja efisiensi, meskipun tidak menghasilkan kinerja
efektif, tetapi rumah sakit sustainability dalam kegiatan operasionalnya.

Kata Kunci: ketidakpastian lingkungan, teknologi informasi, system pengendalian manajemen, kinerja
organisasi rumah sakit
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PENDAHULUAN

Akuntabilitas kinerja instansi rumah
sakit menjadi perhatian karena rumah sakit
memiliki kompleksitas yang tinggi baik dari
sumber daya, pelayanan dan infrastruktur.
Rumah sakit berfungsi sebagai sarana
informasi pertanggungjawaban kepada publik
untuk menggambarkan pelaksanaan
operasional organisasi, keberhasilan
capaian kualitas kinerja dan akuntabilitas.
Kinerja merupakan hasil yang telah dicapai
dari yang telah dilakukan, dikerjakan
seseorang dalam melaksanakan kerja atau
tugas, sebagai hasil dari usaha seseorang
yang dicapai dengan adanya kemampuan dan
perbuatan dalam situasi tertentu (Seymour,
1991; Bambang, 2005). Mahoney et al
(1963) menyatakan kinerja manajemen pada
fungsi manajemen dalam konstruk kinerja
manajemen, yaitu perencanaan, investigasi,
koordinasi, evaluasi, pengawasan, pemilihan
staf, negosiasi dan perwakilan

Pencapaian Kkinerja rumah sakit
diharuskan untuk melakukan penelaahaan
hubungan antara sistem pengendalian dengan
hasil kerja (Work outcomes). Kenis (1979)
menyarankan untuk melibatkan variabel
situasional, seperti personalitas, sasaran yang
sesuai, reward expectancy, organisasional
dan variabel lingkungan sebagai variabel
mediasi yang mempengaruhi hubungan
antara sistem pengendalian manajemen dan
work outcomes [Govindarajan, 1984].
Variabel yang berpengaruh dalam
menentukan sistem pengendalian
manajemen adalah lingkungan, teknologi,
ukuran organisasi dan strategi perusahaan
(Outley, 1995). Teori kontijensi dapat
digunakan untuk menganalisis desain dan
system  pengendalian manajemen  untuk
memberikan informasi yang dapat
digunakan institusi untuk berbagai macam
tujuan dan untuk menghadapi persaingan
[Adha, Wendi. 2014]. Di dalam menelaah
hubungan antara sistem pengendalian
dengan hasil kerja (Work outcomes),
menyarankan untuk melibatkan variabel
situasional dan pertimbangan bahwa
variabel yang berpengaruh dalam
menentukan sistem pengendalian
manajemen adalah lingkungan, teknologi,
ukuran organisasi dan strategi perusahaan
[Milliken, 1987].

Sistem pengendalian terdiri dari
teknik dan mekanisme yang digunakan
perusahaan  untuk menetapkan tujuan,
menyelesaikan tujuan dan secara sukses
menghasilkan pencapaian strategi. Sistem
pengendalian menggabungkan,
menggerakkan, membantu  pengambilan
keputusan, mengkomunikasikan tujuan, dan
memberikan informasi feedback
(Cunningham, 1992). Anthony et al (1991)
menyatakan bahwa sistem pengendalian
menjamin tercapainya suatu keadaaan yang
diinginkan  (kinerja). Efektivitas sistem
pengendalian berhubungan dengan
keberhasilan  pencapaian  Kkinerja  yang
diharapkan perusahaan. Salah  satu
pendekatan kontinjensi yang mempengaruhi
sistem pengendalian manajemen adalah yaitu
ketidakpastian lingkungan. Alasan
penggunaan  variabel ini  dikarenakan
ketidakpastian lingkungan telah diidentifikasi
sebagai variabel kontekstual yang dapat
mempengaruhi  kinerja manajer (Gordon
narayan, 1984; chenhall dan morris, 1986,
dan Poniman 2005). Perubahan lingkungan
tinggi, partisipasi digunakan sebaik mungkin
oleh manajer untuk memperoleh informasi
yang berhubungan dengan tugas, dan
ketersediaan informasi akuntansi manajemen
yang akurat pada akhirnya  akan
meningkatkan kinerja manajerial (Poniman,
2005).

Ketidakpastian lingkungan
merupakan keterbatasan individu dalam
menilai probabilitas gagal atau berhasilnya
keputusan yang telah dibuat. Ketidakpastian
lingkungan adalah situasi seseorang Yyang
terkendala untuk memprediksi situasi di
sekitarnya  sehingga  mencoba  untuk
melakukan sesuatu. Pada kondisi
ketidakpastian tinggi, individu sulit untuk
memprediksi kegagalan dan keberhasilan dari
keputusan yang dibuatnya [5]. Duncan
(1972) melanjutkan bahwa ketidakpastian
lingkungan sebagai kurangnya informasi
yang berkaitan dengan  factor-faktor
lingkungan dalam mengambil keputusan,
ketidakmampuan untuk mengetahui hasil
yang diperoleh dari keputusan yang diambil
sehingga besarnya kerugian yang diderita
akibat  kesalahan ~ dalam  mengambil
keputusan tidak dapat diidentifikasikan
secara jelas.
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Manajer berusaha meminimalkan pencapaian kualitas Kinerja.
ketidakpastian  lingkungan ini  dengan Keempat, kondisi situasional yang
menyesuaikan struktur organisasinya pada kontijensi membuat manajemen
perkembangan teknologi informasi yang mengalami paparan risiko untuk
mengubah secara radikal lingkungan bisnis menghadapi kondisi ketidakpastian

yang dihadapi oleh perusahaan, dari
lingkungan  bisnis yang stabil yang
didalamnya hampir semuanya serba dapat
dipresdiksi menjadi lingkungan bisnis yang
turbulen, yang di dalamnya hampir semuanya
sulit diprediksi. Mengelola rumah sakit
dalam lingkungan yang stabil sangat berbeda
dengan mengelola rumah sakit yang
menghadapi lingkungan yang perubahannya
bersifat tidak berkelanjutan (discountinous
change). Suatu perubahan yang radikal, yang
sama sekali tidak mengandung unsur-unsur
lama. Robbins dan Coulter (2010)
menyatakan bahwa Sebagian organisasi
menghadapi lingkungan yang stabil dan
sederhana dengan ketidakpastian yang
rendah, sementara organisasi lainnya
menghadapi lingkungan yang dinamis
dan kompleks dan banyak ketidakpastian.

Motivasi penelitian ini adalah;
pertama, perilaku kontijensi  belum
terdapat kajian teoritis dan empiris secara
komprehensif dalam kajian hubungan
kelembagaan antara system pengendalian
manajemen dengan work outcomes dalam
perspektif situasional [Milliken, 1987].
Penelitian ini mengkaji kontijensi dalam
situasional ketidakpastian lingkungan
dalam proses pertanggungjawaban
akuntabilitas Kkinerja instansi rumah sakit
dengan mengembangkan konstruksi teori

kontijensi dengan motivasi
pengendalian  dalam  penerapan
good hospital governance. Kedua,
situasional ketidakpastian lingkungan
membuat  regulator melakukan
pengambilan keputusan yang
berkontradiksi dengan standard karena
kontijensi dalam penentuan

perencanaan, dan perubahan-perubahan
dalam manajemen. Ketiga, Kinerja
instansi rumah sakit tergantung dari
pelaksanaan good hospital
governance dalam mengungkapkan
akuntabilitas dan transparansi untuk

lingkungan dalam suatu industry jasa
kesehatan.

Tujuan studi adalah untuk
menganalisis pengaruh signifikan secara
bersama-sama antara ketidakpastian
lingkungan, teknologi informasi, dan system
pengendalian manajemen rumah  sakit
terhadap kinerja organisasi rumah sakit.

Kontribusi penelitian adalah,
pertama, sebagai bahan kajian untuk
pengembangan teori kontijensi yang berada
pada situasi ketidakpastian di rumah sakit.
Kedua, memahami manfaat dan kegunaan
tentang SIMRS dalam situasi kontijensi dan
digunakan sebagai alternatif maupun dasar
pertimbangan bagi rumah sakit untuk
mengambil kebijakan perihal ketidakpastian
lingkungan oleh rumah sakit dalam
pengendalian yang ketat atau longgar.
METODE PENELITIAN
Desain Riset

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan
pengujian hipotesis. Jenis penelitian
adalah  survey dengan pendekatan
eksplanatoris kausalitas research. Unit
analisis adalah individu karyawan medis
dan non medis pada industry jasa
kesehatan. Horison waktu menggunakan
cross section. Teknik pengambilan
sampel adalah purposive sapling dengan
kriteria eksklusif adalah perawat. Sampel
yang digunakan adalah 88. Analisis data
menggunakan  analisis  jalur  (path
analysis) dengan software AMOS.

Variabel-variabel dalam penelitian ini

meliputi dua variabel independen, yaitu
ketidakpastian lingkungan dan teknologi
informasi; variabel intervening vaitu,
system pengendalian manajemen (2),
serta variabel dependen vyaitu Kkinerja
rumah sakit (Y).
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Gambar 1. Model Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Statistic
Hasil deskriptif statistic menunjukkan kecenderungan karyawan medis dan non medis pada
persepsi bersikap netral dalam menyikapi perilaku pada setiap variabel.
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Statistik

Variabel N | Minimum | Maksimum | Mean Std Deviation
Ketidakpastian Lingkungan (X1) 88 1.00 5.00 3.2528 71744
Teknologi Informasi (X2) 88 3.00 5.00 3.8707 .65529
Sistem Pengendalian Manajemen (Z) | 88 3.00 5.00 3.6898 44722
Kinerja Organiasasi Rumah Sakit (Y) | 88 2.00 5.00 2.9562 .59726
Valid N _(listwise) 88

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Perilaku dalam Situasional Rumah Sakit
Hasil deskripsi jawaban responden tentang sikap dalam berperilaku ditunjukkan dalam matrik

perilaku dalam tabel 2
Tabel 2. Matriks Perilaku Responden dalam Three Box Methode

Posisi Three Box Methode
No Variabel Rendah | Sedang | Tinggi Perilaku
1 | Ketidakpastian Lingkungan (X1) * Prediktif
2 | Teknologi Informasi (X2) * Berguna
3 | Sistem Pengendalian Manajemen (Z) * Terkendali
4 | Kinerja Organisasi Rumah Sakit () * Efisien tetapi tidak efektif.

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Parsial dengan Struktural Equation Modeling terdapat pada tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 3. Uji Path Analysis Regression Weights

Pengaruh Variabel Estimate S.E. C.R. P Label Keterangan
SPM | <--- KL .166 .058 2.890 .004 | par_1 H2 diterima
SPM | <--- TI .288 .063 4.562 el par_2 H3 diterima
KO <--- | SPM 409 126 3.249 .001 par_4 H4 diterima
KO <--- KL 470 .071 6.623 falaiel par 5 H5 diterima
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KO [ <-] 71 | -181 | .083 | -2196 | .028 | par 6 | H6 diterima
Minimum was achieved Squared Multiple Correlations (R?)
Chi-square =.000 SPM =0,308
Degrees of freedom =0 KO = 0,464

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Pengujian Intervening

Pengujian intervening variabel system pengendalian manajemen diuji melalui perbandingan nilai
pengaruh langsung dengan pengaruh tidak langsung. Intervening terjadi jika nilai pengaruh tidak
lamngsung lebih besar dari nilai pengaruh langsung.

Tabel 4. Standardized Direct Effects

. Ketidakpastian Teknologi Ketidakpastian Teknologi

Variabel : . : .

Lingkungan Informasi Lingkungan Informasi

Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung
Sistem Pengendalian Manajemen . 267 422 .000 .000
Kinerja Organisasi Rumah Sakit . 564 -.199 . 082 . 129

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Pembahasan

Hipotesis 1 Terdapat pengaruh
signifikan  secara  simultan  antara
ketidakpastian  lingkungan,  teknologi
informasi, dan system pengendalian

manajemen rumah sakit terhadap kinerja
organisasi rumah sakit.

Hipotesis 1 diterima karena nilai Chi-
square sangat kecil ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan antara teori dengan
model penelitian serta lingkungan data
empiris. Artinya variable ketidakpastian
lingkungan, teknologi informasi, dan system
pengendalian manajemen rumah  sakit
berpengaruh secara bersama-sama terhadap

kinerja organisasi rumah sakit untuk
memperkuat pengujian teori.
Hasil ini  menunjukkan bahwa

penerimaan hipotesis memperoleh dukungan
dari variable ketidakpastian lingkungan
bahwa penyataan  persepsi  karyawan
menunjukkan Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya perencanaan pengadaan aktiva
di rumah sakit, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya kompetisi perolehan karyawan
yang ahli, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya kompetisi penetapan harga
produk jasa, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya perubahan manajemen rumah
sakit, dan Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya perubahan kondisi ekonomi
negara, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya perubahan dan perkembangan
teknologi informasi, dan Seberapa besar

untuk dapat diprediksinya aktivitas pesaing
anda selama 5 tahun terakhir.

Hasil ini juga memperoleh dukungan
dari persepsi karyawan tentang teknologi
informasi bahwa SIMRS dapat membantu
dalam memperoleh informasi pada tempat
asalnya, SIMRS dapat membantu dalam
mengolah data sehingga dapat menghasilkan
bentuk yang saudara inginkan, SIMRS dapat
membantu dalam menghasilkan informasi
tepat waktu, SIMRS dapat membantu dalam
memperoleh informasi baru, SIMRS dapat
membantu dalam memperoleh informais non
keuangan ataupun informasi eksternal.
SIMRS dapat membantu dalam
menggabungkan informasi dari departemen
atau bagian lain, SIMRS dapat membantu
anda untuk menyimpan data atau informasi
yang anda miliki, dan SIMRS dapat
membantu anda  dalam melakukan
komunikasi informasi ke orang atau ke lokasi
lain.

Hasil ini juga memperoleh dukungan
dari persepsi karyawan tentang Sistem
Pengendalian Manajemen bahwa Penyusunan
program pelayanan nasabah dilakukan secara
rutin dan berkala, Program rumah sakit yang
pernah dijalankan merupakan implementasi
strategi yang dijabarkan dalam perencanaan
strategi, terdapat suatu program pelayanan
nasabah yang jelas untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran rumah sakit,
Selalu dilakukan penelaahan kembali atas
suatu program sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan rumah  sakit, Setiap
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menjalankan aktivitas pelayanan terhadap
nasabah selalu menggunakan prinsip efisiensi
dan efektivitas, Penyusunan program
pelayanan nasabah selalu mempertimbangkan
sumber daya yang ada, Penyusunan
program tersebut perlu melaksanakan
konsultasi dengan pejabat atasan,
Program yang telah dibuat
dikomunikasikan kepada semua personil
dari pejabat paling atas sampai dengan
pejabat paling bawah, Pengawasan
terhadap aktivitas pelayanan nasabah
selalu dilakukan, serta Sistem pelaporan
yang ada pada perusahaan dibuat
mengacu pada ketepatan waktu.

Proses pengaruh secara simultan dari
ketidakpastian lingkungan, teknologi
informasi, dan  system  pengendalian
manajemen memberikan akibat kepada
kinerja oprganisasi rumah sakit menjadi
efisien dan tidak efektif. Hasil ini
ditunjukkan oleh kinerja keuangan hasil dari
mempertemukan target anggaran dengan
realisasi anggaran. Dukungan informasi
efisiensi rumah sakit berupa penurunan
pengendalian biaya operasional dan biaya
investasi, penerimaan cash flow yang lebih
besar dari target, efisiensi pengembangan
sumber daya manusia dan  urusan
kemasyarakatan.

Hasil efisiensi biaya tidak mampu
untuk membuat tujuan organisasi efektif
dapat tercapai. Hal ini ditunjukkan oleh
kinerja keuangan yang tidak sesuai dengan

target yang dianggarkan dalam bentuk
penurunan  laba,  penurunan  volume
penjualan, penurunan ROI.

Hasil penelitian menunjukkan

dukungan terhadap Teori Kontijensi. Teori
kontingensi menyatakan semua komponen
dari  suatu  organisasi harus terdapat
kecocokan atau kesesuaian (fit) antara satu
dengan yang lain. Pada sistem akuntansi
manajemen, teori kontingensi didasarkan
pada premis umum bahwa tidak terdapat
sistem pengendalian yang secara universal
selalu tepat untuk dapat diterapkan pada
seluruh organisasi dalam setiap keadaan
(Otley, 1980). Hal ini berarti bahwa desain
berbagai komponen sistem  akuntansi
tergantung pada kontingensi khusus atau
dapat juga dikatakan ada dugaan bahwa
terdapat faktor situasional lainnya yang

mampu mempengaruhi suatu kondisi tertentu.
Pencapaian kinerja rumah sakit diharuskan
untuk melakukan penelaahaan hubungan
antara sistem pengendalian dengan hasil kerja
(Work  outcomes),  Kenis (1979)
menyarankan untuk melibatkan variabel
situasional  (seperti personalitas, sasaran
yang sesuai, reward expectancy,
organisasional dan variabel lingkungan)
sebagai variabel mediasi yang
mempengaruhi  hubungan antara sistem
pengendalian  manajemen  dan work
outcomes. Variabel yang berpengaruh dalam
menentukan sistem pengendalian
manajemen adalah lingkungan, teknologi,
ukuran organisasi dan strategi perusahaan
(Outley, 1995).

Hasil ini juga mendukung teori
Hansen dan Mowen (2009: 371) bahwa
balance  scorecard dalam  prespektif
keuangan  menetapkan tujuan  Kinerja
keuangan jangka pendek dan jangka panjang
yang dibandingkan anggarannya, prespektif
keuangan mengacu pada konsekuensi
keuangan global dari ketiga perspektif
lainnya dengan beberapa indikator dalam
kinerja keuangan adalah pertumbuhan
pendapatan, perubahan biaya dan
penggunaan asset.

Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil studi dari Gul dan Chia (1994) bahwa
Ketersediaan informasi akuntansi manajemen
akan meningkatkan kinerja manajerial pada
kondisi ketidakpastian lingkungan. Chia
(1995) bahwa  Desentralisasi  mampu
memediasi hubungan antara sistem akuntansi
manajemen dengan kinerja manajerial.
Desmiyawati  (2010) bahwa Pengaruh
desentralisasi terhadap kinerja manajerial
dimediasi oleh penggunaan sistem akuntansi
manajemen dalam pengambilan keputusan.
Sutoyo, Desta Mahardhika (2015) bahwa
Sistem Pengendalian manajemen berdasarkan
sistem batas dan sistem interaktif tidak
mempengaruhi kinerja organisasi, sedangkan
system batas dan sistem diagnostik
dilakukan. Selain itu, variabel budaya
organisasi juga tidak mempengaruhi kinerja
organisasi.

Hipotesis 2: Pengaruh ketidakpastian
lingkungan terhadap system pengendalian
manajemen rumah sakit.
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Hipotesis 2 diterima karena tingkat pejabat paling bawah, Pengawasan

signifikansi 0.000 dan menunjukkan bahwa
variable ketidakpastian lingkungan
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
variabel Sistem Pengendalian Manajemen.
Artinya Ketidakpastian lingkungan yang
mampu diprediksi akan memudahkan dalam
proses pengawasan, monitoring dan evaluasi
dari suatu system manajemen rumah sakit.

Hasil ini menunjukkan bahwa ada
dukungan dari variable deskriptif didapat
rata-rata Ketidakpastian Lingkungan yang
terletak pada tingkat kecukupan kemampuan
dalam prediksi. Hasil ini didukung oleh
penyataan bahwa karyawan cukup mudah
memprediksi perencanaan pengadaan aktiva
di rumah sakit, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya kompetisi perolehan karyawan
yang ahli, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya kompetisi penetapan harga
produk jasa, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya perubahan manajemen rumah
sakit, dan Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya perubahan kondisi ekonomi
negara, Seberapa besar untuk dapat
diprediksinya perubahan dan perkembangan
teknologi informasi, dan Seberapa besar
untuk dapat diprediksinya aktivitas pesaing
anda selama 5 tahun terakhir.

Hal diatas akan berimplikasi pada
Sistem Pengendalian Manajemen Rumah
Sakit bahwa rumah sakit  mampu
mengendalikan dalam bidang penyusunan
program pelayanan nasabah dilakukan secara
rutin dan berkala, Program rumah sakit yang
pernah dijalankan merupakan implementasi
strategi yang dijabarkan dalam perencanaan
strategi, Terdapat suatu program pelayanan
nasabah yang jelas untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran rumah sakit,
Selalu dilakukan penelaahan kembali atas
suatu program sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan  rumah  sakit,  Setiap
menjalankan aktivitas pelayanan terhadap
nasabah selalu menggunakan prinsip efisiensi
dan efektivitas, Penyusunan program
pelayanan nasabah selalu mempertimbangkan
sumber daya yang ada, Penyusunan
program tersebut perlu melaksanakan
konsultasi dengan pejabat atasan,
Program yang telah dibuat
dikomunikasikan kepada semua personil
dari pejabat paling atas sampai dengan

terhadap aktivitas pelayanan nasabah
selalu dilakukan, serta Sistem pelaporan
yang ada pada perusahaan dibuat
mengacu pada ketepatan waktu.

Hasil penelitian ini mendukung teori
system pengendalian manajemen (Anthony,
1997) vyang mengatakan bahwa SPM
dipandang sebagai prosedur dan sistem
formal yang menggunakan informasi untuk
mencapai atau mengubah berbagai pola
dalam suatu aktivitas organisasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil studi oleh Reni Yustien, Andi Mirdah,
Ratih Kusumastuti (2013) bahwa Penerapan
struktur pengendalian manajemen
berpengaruh  positif ~ terhadap  kinerja
manajerial pada RSUD; Penerapan struktur
pengendalian manajemen berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial pada; Penerapan
proses pengendalian manajemen berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial pada; serta
Penerapan struktur pengendalian manajemen

berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
manajerial pada RSUD. Hasil studi Wirawan
Endro Dwi Radianto (2015) bahwa
Pengendalian  informal  lebih  efektif

dibandingkan pengendalian formal terutama
dalam hal memotivasi individu.  Informan
mengungkapkan ada beberapa mekanisme
pengendalian yang mampu memengaruhi
perilaku mereka bahkan memotivasi mereka
dalam bekerja.

Hipotesis 3:  Pengaruh  Teknologi
Informasi terhadap Sistem Pengendalian
Manajemen

Hipotesis 3 diterima karena variabel
teknologi informasi (SIMRS) berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel Sistem
Pengendalian Manajemen Rumah Sakit.
Artinya peningkatan teknologi informasi
yang dijalankan berguna, maka sistem
pengendalian manajemen yang dilakukan
oleh rumah sakit akan berguna dalam proses
pengawasan, monitoring dan evaluasi antara
target dari suatu perencanaan.

Hasil ini juga memperoleh dukungan
dari persepsi karyawan tentang kegunaan
implementasi teknologi informasi (SIMRS)
dalam rumah sakit bahwa teknologi informasi
(SIMRS) membantu dalam memperoleh
informasi pada tempat asalnya, membantu
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dalam mengolah data sehingga dapat hubungan antara teknologi informasi dan

menghasilkan bentuk yang saudara inginkan,
membantu dalam menghasilkan informasi
tepat waktu, membantu dalam memperoleh
informasi baru, membantu dalam
memperoleh informasi non keuangan ataupun
informasi  eksternal, membantu  dalam
menggabungkan informasi dari departemen
atau bagian lain, membantu anda untuk
menyimpan data atau informasi yang anda
miliki, dan membantu anda dalam melakukan
komunikasi informasi ke orang atau ke lokasi
lain.

Hal tersebut diatas akan berimplikasi
pada Sistem Pengendalian Rumah sakit
dalam melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap kegiatan dan program dalam
pelayanan nasabah dilakukan secara rutin dan

berkala, implementasi  strategi  yang
dijabarkan dalam perencanaan strategi,
pelayanan nasabah yang jelas untuk

mendukung pencapaian tujuan dan sasaran
rumah sakit, penelaahan kembali atas suatu

program sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan rumah sakit, menggunakan
prinsip efisiensi dan efektivitas,

mempertimbangkan sumber daya yang ada,
konsultasi dengan pejabat atasan,
dikomunikasikan kepada semua personil
dari pejabat paling atas sampai dengan
pejabat paling bawah, pengawasan
terhadap aktivitas pelayanan nasabah,
serta Sistem pelaporan yang ada pada
perusahaan  dibuat mengacu pada
ketepatan waktu.

Berdasarkan hasil studi diatas, maka
teori yang didukung adalah teknologi
informasi yang diciptakan oleh Haag dan
Cummings (1998). Teknologi informasi
adalah suatu alat yang digunakan untuk
memperoleh data, menyimpan, memproses,
mengirimkan atau menampilkannya dalam
berbagai bentuk yang diharapkan akan dapat
bermanfaat bagi bara pemakainya.

Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil studi dari Gul dan Chia (1994) bahwa
Ketersediaan informasi akuntansi manajemen
akan meningkatkan kinerja manajerial pada
kondisi  ketidakpastian lingkungan. Hasil
studi Arsono dan Muslichah (2002) adalah
Mengidentifikasikan bahwa karakteristik
system pengendalian manajemen scope
bertindak sebagi variabel intervening dalam

kinerja manajerial, saling ketergantungan dan
kinerja manajerial

Hipotesis 4: Pengaruh Sistem
Pengendalian  Manajemen  Terhadap
Kinerja Organisasi Rumah Sakit.

Hipotesis 4 diterima karena variable
Sistem Pengendalian Manajemen
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
variable Kinerja Organisasi Rumah Sakit.
jika system pengendalian manajemen yang
dilakukan karyawan mampu melakukan
proses pengawasan, monitoring dan evaluasi
antara target dari suatu perencanaan, maka
kinerja organisasi rumah sakit yang
dihasilkan akan menghasilkan kinerja efisien
dan efektif.

Hasil penelitian ini di dukung hasil
uji  Sistem  pengendalian  Manajemen
menunjukkan tingkat dukungan dari persepsi
karyawan tentang Sistem Pengendalian
Manajemen bahwa dalam  melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan
dan program dalam pelayanan nasabah
dilakukan secara rutin dan berkala,
implementasi strategi yang dijabarkan dalam
perencanaan strategi, pelayanan nasabah
yang jelas untuk mendukung pencapaian
tujuan dan sasaran rumah sakit, penelaahan
kembali atas suatu program sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan rumah sakit,
menggunakan  prinsip  efisiensi  dan
efektivitas, mempertimbangkan sumber daya
yang ada, konsultasi dengan pejabat
atasan, dikomunikasikan kepada semua
personil dari pejabat paling atas sampai
dengan pejabat paling bawah,
pengawasan terhadap aktivitas pelayanan
nasabah, serta Sistem pelaporan yang ada
pada perusahaan dibuat mengacu pada
ketepatan waktu.

Hasil tersebut diatas akan
berimplikasi pada Kinerja Organisasi Rumah
Sakit Aini bahwa memberikan akibat kepada
kinerja organisasi rumah sakit menjadi
efisien dan tidak efektif. Hasil ini
ditunjukkan oleh kinerja keuangan hasil dari
mempertemukan target anggaran dengan
realisasi anggaran. Dukungan informasi
efisiensi rumah sakit berupa penurunan
pengendalian biaya operasional dan biaya
investasi, penerimaan cash flow yang lebih
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besar dari target, efisiensi pengembangan
sumber daya manusia dan  urusan
kemasyarakatan.

Hasil efisiensi biaya tidak mampu
untuk membuat tujuan organisasi efektif
dapat tercapai. Hal ini ditunjukkan oleh
kinerja keuangan yang tidak sesuai dengan
target yang dianggarkan dalam bentuk
penurunan  laba,  penurunan  volume
penjualan, penurunan ROL.

Menurut Teori Schiff dan Lewin
(1970), menekankan ada faktor lain yang ikut

mengendalikan  kinerja organisasi sektor
publik, yakni anggaran dan partisipasi
penyusunannya.  Seiring dengan  peran

anggaran tersebut, Argyris (1952) juga
menyatakan bahwa kunci dari kinerja yang
efektif adalah apabila tujuan dari anggaran

tercapai.

Hasil ini juga didukung oleh hasil
studi  Sutoyo (2015) bahwa  Sistem
Pengendalian manajemen berdasarkan sistem
batas dan  sistem interaktif  tidak
mempengaruhi kinerja organisasi, sedangkan
system batas dan sistem diagnostik
dilakukan. Selain itu, variabel budaya

organisasi juga tidak mempengaruhi kinerja
organisasi. Reni Yustien, Andi Mirdah, Ratih
Kusumastuti  (2013) menunjukkan hasil
bahwa Penerapan struktur pengendalian
manajemen berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial pada RSUD; Penerapan

struktur pengendalian manajemen
berpengaruh  positif ~ terhadap  kinerja
manajerial pada; Penerapan  proses

pengendalian manajemen berpengaruh positif
terhadap Kkinerja manajerial pada; serta
penerapan struktur pengendalian manajemen
berpengaruh  positif ~ terhadap  kinerja
manajerial pada RSUD.

Hipotesis 5: Pengaruh Ketidakpastian
Lingkungan Terhadap Kinerja Organisasi
Rumah Sakit.
Hipotesis 5 diterima karena ketidakpastian
lingkungan berpengaruh positif signifikan
terhadap variable Kinerja Keuangan. Artinya
Jika karyawan rumah sakit dapat
memprediksi  ketidakpastian  lingkungan,
maka kinerja organisasi rumah sakit yang
dihasilkan akan efisien dan efektif.

Hasil uji di dukung hasil uji
deskriptif uji deskriptif rata-rata yang

menunjukkan bahwa penerimaan hipotesis
memperoleh  dukungan  dari  variable
ketidakpastian lingkungan bahwa penyataan
persepsi karyawan cukup mampu
memprediksi  lingkungan  dalam  dapat
diprediksinya perencanaan pengadaan aktiva
di rumah sakit, dapat diprediksinya kompetisi
perolehan karyawan yang ahli, dapat
diprediksinya kompetisi penetapan harga
produk jasa, dapat diprediksinya perubahan
manajemen rumah sakit, dapat diprediksinya
perubahan kondisi ekonomi negara, dapat
diprediksinya perubahan dan perkembangan
teknologi informasi, serta dapat diprediksinya
aktivitas pesaing anda selama 5 tahun
terakhir.

Hasil tersebut diatas akan
berimplikasi pada Kinerja Organisasi Rumah
Sakit Aini bahwa memberikan akibat kepada
kinerja organisasi rumah sakit menjadi
efisien dan tidak efektif. Hasil ini
ditunjukkan oleh kinerja keuangan hasil dari
mempertemukan target anggaran dengan
realisasi anggaran. Dukungan informasi
efisiensi rumah sakit berupa penurunan
pengendalian biaya operasional dan biaya
investasi, penerimaan cash flow yang lebih
besar dari target, efisiensi pengembangan
sumber daya manusia dan  urusan
kemasyarakatan.

Hasil efisiensi biaya tidak mampu
untuk membuat tujuan organisasi efektif
dapat tercapai. Hal ini ditunjukkan oleh
kinerja keuangan yang tidak sesuai dengan
target yang dianggarkan dalam bentuk

penurunan  laba,  penurunan  volume
penjualan, penurunan ROI.
Hasil penelitian dengan

ketidakpastian lingkungan yang sedang akan
meningkatkan kinerja keuangan yang sedang.
Penelitian ini didukung pernyataan karyawan
masih memiliki komitmen, loyalitas, dedikasi
dan tanggung jawab yang tinggi kepada RS.
Mata AINI Prof Dr Isak Salim, dan RS. Mata
AINI Prof Dr Isak Salim tidak pernah
mengalami  kesulitan dalam membayar
hutang-hutangnya dan  masih  mampu
mencukupi biaya operasional dan
pengembangan investasi.

Hasil ini juga mendukung teori
Govindarajan dan fershey (1998) bahwa
dalam prespektif ~ kinerja  keuangan
keseluruhan menetapkan tujuan Kinerja
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keuangan jangka pendek dan jangka panjang
yang dibandingkan anggarannya, prespektif
keuangan mengacu pada konsekuensi
keuangan global dari ketiga perspektif
lainnya dengan beberapa indikator dalam
kinerja keuangan adalah: pertumbuhan
pendapatan, perubahan biaya dan
penggunaan asset.

Hasil penelitian juga didukung oleh
hasil studi dari Atria Maharani (2011)
Karakteristik sistem informasi akuntansi
manajemen  tidak  berpengaruh  positif
terhadap kinerja manajerial pada saat
ketidakpastian lingkungan tinggi. Serta hasil
studi  Gul dan Chia (1994) bahwa
Ketersediaan informasi akuntansi manajemen
akan meningkatkan kinerja manajerial pada
kondisi  ketidakpastian lingkungan. Chia
(1995) bahwa  Desentralisasi mampu
memediasi hubungan antara sistem akuntansi
manajemen dengan kinerja manajerial.

Hipotesis  6: Pengaruh  Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja Organisasi
Rumah Sakit.

Hipotesis 6 diterima karena variable
Teknologi Informasi (SIMRS) berpengaruh
negative signifikan terhadap variabel Kinerja
Organisasi Rumah Sakit. Artinya jika
penerapan Teknologi informasi di rumah
sakit berguna, maka akan mendukung
pencapaian kinerja rumah sakit yang efektif
dan efesien.

Teknologi informasi (SIMRS) yang
digunakan oleh rumah sakit menunjukkan
manfaat bagi organisasi karena tekonologi
informasi telah membantu rumah sakit dalam
kegiatan operasionalnya. Hasil ini diperoleh
dari dukungan jawaban kuesioner bahwa
teknlogi informasi (SIMRS) membantu
rumah sakit dalam memperoleh informasi
pada tempat asalnya, membantu dalam
mengolah data sehingga dapat menghasilkan
bentuk yang saudara inginkan, membantu
dalam menghasilkan informasi tepat waktu,
membantu dalam memperoleh informasi
baru, membantu dalam  memperoleh
informais non keuangan ataupun informasi
eksternal, membantu dalam menggabungkan
informasi dari departemen atau bagian lain,
membantu anda untuk menyimpan data atau
informasi yang anda miliki, dan membantu

anda dalam melakukan komunikasi informasi
ke orang atau ke lokasi lain.

Penggunaan teknologi  informasi
(SIMRS) mampu melakukan penangkapan
data, pemrosesan data, pengolahan data, dan
disclosure/pengungkapan informasi dalam
laporan. Hasil ini membantu rumah sakit
untuk memberikan prestasi dalam bentuk
kinerja organisasi baik secara keseluruhan
baik dalam informasi keuangan maupun
informasi non keuangan. Informasi kinerja
keuangan menunjukkan bahwa terdapat hasil
profit rumah sakit dalam ukuran ROI sebesar
20% yang lebih rendah dari target profit
25%. Sehingga disimpulkan rumah sakit
tidak efektif dalam pencapaian tujuan target
manajemen rumah sakit. Meskipun proses
pencapaian tujuan tidak sesuai target 25%,
tapi rumah sakit masih memperoleh profit
20% sehingga bisa sustainaibility dalam
operasional rumah sakit.

Dari sisi informasi biaya, rumah sakit
dapat mengendalikan biaya yang ditargetkan
sebesar Rp. 15 M, tapi dapat dikendalikan
sehingga menurun menjadi pengeluaran
sebesar Rp. 10 M. Hasil ini menunjukkan
bahwa rumah sakit berhasil melakukan
efisiensi biaya sebesar Rp, 5 M dan bisa
melakukan pengukuran yang optimal dalam
pengeluaran rumah sakit. Implikasi dari
keberhasilan dalam melakukan efisiensi
biaya tetapi tidak efektif dalam profit, rumah
sakit berhasil mencapai peningkatan cash
flow yang ditargetkan sebesar Rp. 50 M,
meningkat menjadi Rp. 75 M. Hasil ini
mampu meningkatkan sustainability
operasioanal rumah sakit untuk tetap going
concern dalam pencapaian kelangsungan
hidup rumah sakit.

Hasil penelitian menunjukkan
dukungan pada teori kinerja organisasi rumah
sakit secara keseluruhan oleh Govindarajan
dan Fisher (1990). Teori ini menunjukkan
bahwa kinerja perusahaan secara keseluruhan
akan menghasilkan  ukuran Kkinerja yang
objektif. Ukuran kinerja tersebut adalah
return on investment (ROI), laba (profit),
arus kas (cash flow), kontrol biaya, volume
penjualan, pengembangan sumber daya
manusia, dan urusan-urusan kemasyarakatan.
Disamping itu, hasil ini juga mendukung
teori Hansen dan Mowen (2009: 371) bahwa
balance  scorecard dalam  prespektif
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keuangan  menetapkan tujuan  Kinerja maka kesimpulan dari penelitian ini

keuangan jangka pendek dan jangka panjang
yang dibandingkan anggarannya, prespektif
keuangan mengacu pada konsekuensi
keuangan global dari ketiga perspektif
lainnya dengan beberapa indikator dalam
kinerja keuangan adalah pertumbuhan
pendapatan, perubahan biaya dan
penggunaan asset.

Hasil penelitian juga didukung oleh
hasil studi dari Atria Maharani (2011)
Karakteristik sistem informasi akuntansi
manajemen  tidak  berpengaruh  positif
terhadap kinerja manajerial pada saat
ketidakpastian lingkungan tinggi. Serta hasil
studi  Gul dan Chia (1994) bahwa
Ketersediaan informasi akuntansi manajemen
akan meningkatkan kinerja manajerial pada
kondisi  ketidakpastian lingkungan. Chia
(1995) bahwa  Desentralisasi mampu
memediasi hubungan antara sistem akuntansi
manajemen dengan kinerja manajerial.

Temuan Penelitian

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa pengendalian yang ketat mampu
melakukan efisiensi biaya tetapi belum dapat
menghasilkan efektivitas pencapaian tujuan

organisasi. Hal ini dapat membuat premis
dalam hasil bahwa implementasi
pengendalian manajemen dalam

penganggaran mampu melakukan penurunan
control biaya dalam rumah sakit menjadi
sangat efisien, dan pencapaian target profit
dalam ROI tidak mendukung pencapaian
target dari 25% menjadi realisasi 20%. Hal

ini  menunjukkan tidak efektif dalam
pencapaian tujuan organisasi.
Hasil ini  menyimpulkan bahwa

rumah sakit melakukan proses penyusunan
anggaran dengan teknik Optimistis dan bukan
realistik dalam penentuan target organisasi.
Meskipun target profit dan pendapatan tidak
tercapai, tetapi rumah sakit sustainability
dalam kegiatan operasionalnya. Rumah sakit
juga mampu melakukan efisiensi biaya dari
penetapan target pengeluaran biaya Rp. 15 M
menjadi turun Rp. 10 M.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
pengujian hipotesis dan temuan penelitian,

menunjukan terdapat pengaruh signifikan
secara simultan antara  ketidakpastian
lingkungan, teknologi informasi, dan system
pengendalian  manajemen rumah  sakit
terhadap kinerja organisasi rumah sakit. Hasil
ini  menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara teori dengan lingkungan
data empiris. Terdapat pengaruh positif
ketidakpastian lingkungan terhadap Sistem
Pengendalian Manajemen. Ketidakpastian
lingkungan yang mampu diprediksi akan
memudahkan dalam proses pengawasan,
monitoring dan evaluasi dari suatu system
manajemen rumah sakit. Terdapat pengaruh
positif teknologi informasi terhadap Sistem

Pengendalian Manajemen Rumah Sakit.
Peningkatan teknologi informasi yang
dijalankan berguna, maka sistem

pengendalian manajemen Yyang dilakukan
oleh rumah sakit akan berguna dalam proses
pengawasan, monitoring dan evaluasi antara
target dari suatu perencanaan. Terdapat
pengaruh  positif ~ Sistem  Pengendalian
Manajemen terhadap Kinerja Organisasi
Rumah Sakit. Jika system pengendalian
manajemen yang dilakukan karyawan
mampu melakukan proses pengawasan,
monitoring dan evaluasi antara target dari
suatu perencanaan, maka Kinerja organisasi
rumah sakit yang dihasilkan akan
menghasilkan kinerja efisien dan efektif.
Terdapat pengaruh positif Ketidakpastian
Lingkungan terhadap Kinerja Organisasi
Rumah Sakit. Jika karyawan rumah sakit
dapat memprediksi ketidakpastian
lingkungan, maka kinerja organisasi rumah
sakit yang dihasilkan akan efisien dan efektif.
Terdapat  pengaruh  positif ~ Teknologi
Informasi terhadap Kinerja Organisasi. Jika
penerapan Teknologi informasi di rumah
sakit berguna, maka akan mendukung
pencapaian kinerja rumah sakit yang efektif
dan efesien.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan pengujian
hipotesis dan temuan penelitian, maka saran
untuk rekomendasi Ketidakpastian
lingkungan, rekomendasi yang diberikan
sebagai  berikut Rumah sakit harus
melakukan pelatihan strategi pasar, riset
bisnis, dan perilaku konsumen dalam rangka
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untuk dapat meningkatkan kemampuan
dalam prediksi pasar, pesaing dan nische
industri rumah sakit untuk sasaran jangka
Panjang, Rumah sakit harus mampu
membuat unit cost harga jasa pelayanan yang
kompotetitif sehingga mempunyai komperasi
dengan harga jasa pelayanan rumah sakit
yang lainnya dan Rumah sakit harus dapat
menangkap perubahan regulasi yang dibuat
oleh dewan moneter untuk menenetukan
tingkat investasi yang akan
diimplementasikan pada organisasinya. Saran
terkait Teknologi Informasi rekomendasi
yang diberikan sebagai berikut Membekali
sumberdaya manusia rumah sakit dalam
penguasaan informasi di system informasi

manajemen rumah sakit (SIMRS) untuk
membantu  pemrosesan informasi  non
keuangan ataupun informasi eksternal,

Menciptakan system informasi rumah sakit
yang memiliki data penyimpanan dengan
kapasitas yang lebih  besar  serta
menggunakan  teknologi  cloud  untuk
penggunaan big data dan SIMRS harus
bersifat customize untuk bisa memenuhi
kepentingan pembuatan pelaporan dengan
tujuan pada saat dibutuhkan SIMRS mampu
menghasilkan informasi pada saat dibutuhkan
untuk decision support system dan data dapat
diperoleh dari setiap tempat. Saran untuk
Sistem Pengendalian Manajemen,
rekomendasi yang diberikan sebagai berikut
Manajemen rumah sakit berpedoman pada
anggaran harus selalu melakukan monitoring
dan evaluasi untuk penelaahan kembali atas
suatu program sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan rumah sakit dengan tujuan
untuk  mempertemukan  antara  target
anggaran dengan realisasi anggaran dan
Rumah sakit harus mampu menelaah rekam
medis setiap pasien dalam rangka untuk
memantau  perkembangan  pasien dan
kepuasan pasien yang berkunjung. Saran
rekomendasi untuk Kinerja Organisasi rumah
sakit yang diberikan sebagai  berikut
Manajemen harus menentukan target laba
untuk pusat pertanggungjawaban pada
investment dan revenue center pada basis
realistic supaya target Kkinerja dapat
terealisasi. Selain itu manajemen melakukan
upaya meningkatkan profit rumah sakit
dengan marketing mix agar tercapai harga
terjangkau, promosi yang tepat sasaran,

tempat yang strategis dan product yang
kompetitive.  Memperhatikan  perubahan
situasi politik berupa kebijakan dan aturan
pemerintah di bidang kesehatan dan ekonomi
global yang dapat mempengaruhi fluktuasi
tingkat kurs yang berakibat pada tingkat suku
bunga di pasar. Hal ini bertujuan untuk
proyeksi perencanaan dalam anggaran rumah
sakit.
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